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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat : Edukasi Tentang Pedoman Gizi 

Seimbang Dan Implementasi “Isi Piring Makan Ku” Untuk Penanggulangan 

Masalah Gizi Pada Siswa/i SDN 06 Batang Anai Kab. Padang Pariman 

2. Tim Pelaksana 

No Nama Jabatan Bidang keahlian Instansi 

asal 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

1. Hafifatul Auliya 

Rahmy, SKM 

MKM 

Ketua  Gizi  FKM 

Unand 

8 jam/ 

minggu 

2. Mahdalena 

Naqiyyah/ 

BP1711221003 

Anggota  Gizi FKM 

Unand 

4 jam/ 

minggu 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat: Guru dan Siswa/i 

SD N 06Batang Anai 

4. Masa Pelaksanaan : 8 bulan 

Mulai : Bulan April Tahun 2019 

Berakhir : Bulan November Tahun 2019 

5. Usulan biaya : Rp. 7.500.000,00 

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat : SD N 06Batang AnaiKecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

7. Mitra yang terlibat: Kepala Sekolah memberikan izin dan mengupayakan 

agar orang tua dan siswa/i SD N 06 Batang Anai dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan. Selain itu juga menyediakan tempat dan sarana untuk kegiatan. 

8. Permasalahan yang ditemukan  

Pengetahuan gizi merupakan salah satu penyebab tidak langsung 

kekurangan gizi. peningkatan pengetahuan melalui pendidikan gizi dapat 

mencegah kekurangan gizi serta memperbaiki perilaku seseorang untuk 

mengonsumsi pangan sesuai dengan kebutuhan gizinya.Pengetahuan yang 
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baik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku 

seseorang.Kegiatan promosi kesehatan dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan tentang kesehtatan dan akhirnya dapat mencegahan terjadinya 

masalah kesehatan. Salah satu kegiatan promosi kesehatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan agar dapat mengubah perilaku seseorang 

adalah dengan metode penyuluhan. Penyuluhan merupakan upaya perubahan 

perilaku manusia yang dilakukan melalui pendekatan edukatif.Berdasarkan 

hasil kegiatan pojok gizi yang dilakukan di SDN 06 tahun 2018 dengan 

bekerja sama dengan JAPFA Foundation didapatkan literasi gizi fungsional 

siswa, orang tua dan guru tentang gizi seimbang masih rendah. Siswa yang 

memiliki literasi gizi fungsional yang baik hanya 16% dan pada orang tua 

hanya31.6% memiliki pengetahuan baik.  

9. Solusi yang ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan adalah dengan adanya edukasi gizi tentang 

pedoman gizi seimbang dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan orang 

tua serta diimplementasikannya tentang“isi piring makan ku” untuk 

penanggulangan masalah gizi pada siswa/i SDN 06 Batang Anai. Kontribusi 

mendasar pada khalayak sasaran: upaya yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap dan perilaku tentang pola 

makan serta diharapkan dapat mencegah dan menanggulangi masalah gizi. 

10. Luaran: adanya media promosi kesehatan tentangpedoman gizi seimbang 

berupa poster, ada buku saku pedoman gizi seimbang, berita di media massa, 

draf artikel ilmiah yang dimuat di jurnal pengabdian masyarakat Universitas 

Andalas 
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RINGKASAN 

TUJUAN  

Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok rentan masalah gizi. Adapun 

masalah yang banyak terjadi pada anak sekolah adalah gizi kurang. Kekuramgan gizi pada 

anak sekolah dapat berdampak pada prestasi belajar siswa. Pengetahuan adalah penyebab 

tidak langsng masalah gizi. Strategi untuk mengatasi masalah gizi yang ditetapkan oleh 

pemerintah adalah edukasi, perbaikan kebiasaan makan, pemberian makanan tambahan untuk 

anak sekolah (PMTAS). Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan edukasi terkait pedoman gizi seimbang pada orang tua dan siswa sebagai upaya 

pencegahan masalah gizi pada siswa/i sehingga dengan adanya edukasi diharapkan dapat 

mengubah pola makan dan mengimplementasikan tentang “Isi Piring Makan”
 

SASARAN 

 Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah guru dan siswa/i SDN 06 Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. 

METODE 

 Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah memberikan edukasi gizi melalui kegiatan 

penyuluhan tentang pedoman gizi seimbang dengan menggunakan modul yang berisi tentang 

informasi seputar pedoman gizi seimbang dan form diary berupa form food record. Sebelum 

pemberian edukasi gizi dilakukan pre test terkait pemahaman orang tua dan siswa/i tentang 

gizi seimbang. Setelah kegiatan itu diadakan post test untuk menilai peningkatan pengetahuan 

orang tua dan siswa/i. Melalui form food record dapat dinilai perubahan pola makan dan 

implementasi “isi piring makan ku”. Selain itu juga dilakukan penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kekurangan gizi dan kelebihan gizi pada anak akan memberi dampak negatif terhadap 

potensi pertumbuhan ekonomi bangsa. Anak-anak yang kekurangan makan bergizi akan 

tertinggal pertumbuhan fisik, mental dan intelektualnya. Masalah gizi dipengaruhi oleh 

banyak faktor dan begitu kompleks, asupan makanan yang kurang dan tingginya penyakit 

infeksi merupakan dua faktor penyebab langsung kurang gizi. Di samping itu faktor lainnya 

seperti pengetahuan individu dan orang tua yang kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan 

hiegiene perorangan yang buruk, dan pelayanan kesehatan juga ikut berperan dalam masalah 

gizi. Hal lain yang tak kalah penting adalah faktor budaya, ekonomi, pendidikan dan politik 

dan gaya hidup yang juga mempunyai peran besar terjadinya masalah gizi.
(1)

 

World Health Organization (WHO) tahun 2015 melaporkan bahwa prevalensi 

kekurusan pada anak di dunia sekitar 14,3%  yaitu sebanyak 95,2 juta.
(2)

 Di Indonesia 

berdasarkan Riskesda 2013 didapatkan status gizi umur 5-12 tahun (menurut IMT/U) di 

Indonesia, yaitu prevalensi kurus adalah 11,2%, terdiri dari 4% persen sangat kurus dan 7,2% 

kurus. Sementara itu juga didapatkan masalah kegemukan pada anak di Indonesia masih 

tinggi yaitu18,8%, terdiri dari gemuk 10,8% dan sangat gemuk (obesitas) 8,8 %. Selain itu 

jugan anak pendek 30,7% diantaranya 12,3% sangat pendek dan 18,4% pendek.
(3)

 

Pengetahuan gizi merupakan salah satu penyebab tidak langsung kekurangan gizi. 

peningkatan pengetahuan melalui pendidikan gizi dapat mencegah kekurangan gizi serta 

memperbaiki perilaku seseorang untuk mengonsumsi pangan sesuai dengan kebutuhan 

gizinya.Pengetahuan yang baik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang.
(4)

Kegiatan promosi kesehatan dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

tentang kesehtatan dan akhirnya dapat mencegahan terjadinya masalah kesehatan. Salah satu 

kegiatan promosi kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agar dapat 

mengubah perilaku seseorang adalah dengan metode penyuluhan. Penyuluhan merupakan 

upaya perubahan perilaku manusia yang dilakukan melalui pendekatan edukatif.
(5)

 

Menurut Notoadmojo pemberian informasi secara formal maupun non formal dapat 

meningkatkan pengetahuan. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan,sehingga terjadi proses penyampaian informasi di dalamnya 

Pengetahuan merupakan hasil dari pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
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BAB 6 HASIL 

7.1 Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

 SD 06 Batang Anai merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang terdapat 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Sekolah ini merupakan sekolah binaan 

Japfa Foundation sejak tahun 2009.  Lokasi tempat pengabdian berjarak 28,7 km dengan 

waktu tempuh 47 menit.   

 

Gambar 1 Jarak Lokasi Mitra 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Guru, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik 

Jenis Kelamin Guru  Tenaga Kependidikan  Peserta Didik 

Laki-laki  1 2 90 

Perempuan  9 1 93 

Jumlah  10 3 183 
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Tabel 2 Data Sarana dan Prasarana Sekolah di SDN 06 Batang Anai 

Fasilitas Jumlah  

Ruang Kelas  6 

Ruang laboratorium 2 

Ruang perpustakaan  1 

 

Tabel 3 Data Sanitasi SDN 06 Batang Anai 

Fasilitas Uraian 

Kecukupan air  Cukup  

Sekolah memproses air sendiri Tidak  

Air minum untuk siswa  Tidak disediakan 

Mayoritas membawa air minum Ya  

Jumlah toilet berkebutuhan khusus 0 

Sumber air sanitasi Ledeng/ PAM 

Ketersediaan air di lingkungan sekolah Ya 

Tipe jamban Leher angsa (toilet 

duduk/jongkok) 

Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci 

tangan 

Ya  

Jamban yang dapat digunakan  12 
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7.2 Pemberian Edukasi  

7.2.1 Pre Test 

 Sebelum siswa mendapatkan edukasi tentang gizi seimbang dan isi piring makan ku, 

siswa diberikan selembar soal yang berisi pertanyaan untuk melihat bagaimana petahuan 

siswa sebelum mendapatkan edukasi.  

 

Gambar 1. Pre Test Siswa 

7.1.2 Materi Edukasi 

 Materi yang disampaikan adalah defisini gizi seimbang, perbedaan 4 Sehat 5 

Sempurna dengan gizi seimbang, 4 pilar gizi seimbang, pentingnya sarapan, membawa bekal, 

jajanan sehatn dan langkah cuci tangan yang baik dan benar.  

PedomanGiziSeimbangadalahsusunanmakanandan minumansehari-

haridenganjenisdan jumlahyang 

sesuaikebutuhantubuhdenganmemperhatikanprinsipkeanekaragamanmakanan, aktivitasfisik, 

perilakuhidupbersihdan mempertahankanberatbadan normal untukmencegahgizikurangdan 

gizi lebih (KemenkesRI, 2014) 
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Tabel Perbedaan 4 Sehat 5 Sempurna dengan Gizi Seimbang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pemberian Materi Edukasi 

7.1.3 Post Test 

 Setelah penyampaian materi dilakukan evaluasi dengam berikan soal yang sama 

kepada siswa. 
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Gambar 3 Post Test 

7.3 Penimbangan Berat Badan dan Pengukuran Status Gizi 

 Setelah pemberian edukasi maka dilakukan penilaian status gizi siswa melalui 

pengumpulan data antropometri yaitu penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi 

badan. Hal ini sesuai dengan pilar yang ke 4 pada pedoman gizi seimbang yaitu memantau 

berat badan secara rutin dan mempertahankan berat badan ideal. 
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Gambar 4 Dokumentasi Pengumpulan Data Antropometri 

7.2.1 Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Grafik 1 Hasil Pre Test dan Post Test 

 Berdasarkan grafik 1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan 

siswa setelah diberikan edukasi tentang pedoman gizi seimbang dan isi piring makan ku.  
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Status Gizi Siswa SDN 06 Batang Anai 

Variabel  Mean  SD Min Mak 

Umur (tahun) 9,36 1,09 8 11 

Berat badan (kg) 29,28 10,32 19,40 61,70 

Tinggi Badan (cm) 128.88 8,39 113,95 150,10 

IMT (kg/m
2
) 16,92 4,09 12.50 30.30 

Zscore IMT/U -0.18 1.57 -2.84 3.33 

 

Rata-rata siswa di SD 06 Batang Anai berdasarkan umur adalah 8 tahun, rata-rata 

berat badan adalah 29,28 kg, rata-rata tinggi badan 128,88 cm, rata-rata IMT adalah 16,92 

kg/m2 dan rata-rata z-score IMT/U adalah -0,18. 

Rata-rata siswa SDN 06 Batang anai memiliki status gizi normal yaitu dengan nilai Z 

Score -0.18, namun terdapat anak dengan gizi kurang dengan z score -2,84 dan terdapat juga 

anak yang mengalami gizi lebih yaitu dengan z score 3,33.  
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BAB 8 PETA LOKASI 
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LUARAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 



21 
 

BUKU SAKU 
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POSTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


